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RINGKASAN 

 
SYAHRUL RAMADHAN. Nilai Ekonomi Ekosistem Hutan Mangrove di 

Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau 

Dibimbing oleh Bapak Ir. Emy Sadjati, M.Si., IPM dan Bapak Muhammad Ikhwan, 

S.Hut., M.Si 

Saat ini, masalah dalam pengelolaan hutan mangrove adalah kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya ekosistem mangrove, khususnya dari 

segi ekonomi. Salah satu upaya tersebut adalah dengan melakukan kuantifikasi jasa 

lingkungan yang disediakan oleh ekosistem mangrove, yang biasa disebut dengan 

manfaat nilai ekonomi. Manfaat nilai ekonomi ialah pendekatan yang dipakai untuk 

menilai secara rill harga dari barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya 

alam. Nilai Ekonomi Total (NET) sumber daya alam dan lingkungan pada 

ekosistem mangrove merupakan salah satu tujuan penilaian ekonomi. Nilai 

ekonomi total terdiri dari nilai manfaat langsung, nilai manfaat tidak langsung, nilai 

pilihan dan nilai keberadaanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat 

langsung dan tidak langsung ekosistem hutan mangrove yang ada di Kelurahan 

Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau serta 

menganalisis nilai ekonomi ekosistem hutan mangrove di Kelurahan Batu Panjang, 

Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi kelapangan, melakukan 

wawancara dengan nelayan dan masyarakat sekitar Kelurahan Batu Panjang, 

pengisian kuesioner dan melakukan pengolahan data untuk mengetahui nilai manfaat 

langsung, manfaat tidak langsung, manfaat keberadaan, serta manfaat pilihan dari 

ekosistem hutan mangrove di Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten 

Bengkalis, Provinsi Riau. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 31 responden untuk nilai manfaat langsung dan 43 responden untuk manfaat 

tidak langsung dan manfaat keberadaan. Kelurahan Batu Panjang ini memiliki 

potensi sumber daya alam yang sangat melimpah terutama pada sektor perikanan. 

Dari hasil penelitian di lapangan diketahui bahwa nilai manfaat ekonomi total 

yang dihasilkan dari adanya ekosistem mangrove yaitu sebesar 

Rp.6.391.676.000/tahun, yang terdiri dari nilai manfaat langsung yaitu hasil 

tangkapan ikan, udang dan kepiting sebesar Rp.748.110.000/tahun, nilai manfaat 

tidak langsung yaitu nilai pencegah abrasi dan intrusi air laut sebesar 

Rp.5.628.880.000/tahun, nilai manfaat Pilihan yaitu nilai keanekaragaman hayati 

(biodiversitas) sebesar Rp. 1.141.818/tahun dan nilai manfaat Keberadaan yaitu  

kesediaan individu untuk membayar pelestarian hutan mangrove berdasarkan 

konsep Willingnes To Pay (WTP) sebesar Rp. 13.544.182/tahun
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri dari sekitar 17.504 pulau 

besar dan kecil, dengan tiga perempat wilayahnya berupa laut seluas 5,9 juta km² 

dan garis pantai sepanjang 95.161 km (Lasabuda, 2013). Kondisi ini menjadikan 

Indonesia kaya akan sumber daya alam, termasuk ekosistem yang beragam. Salah 

satunya adalah ekosistem mangrove yang berfungsi sebagai zona penyangga dan 

pelindung dari erosi pantai serta memainkan peran penting dalam pembangunan 

sektor ekonomi (Prasetyo et al., 2017). Ekosistem mangrove berada di wilayah 

pesisir pantai tropis maupun subtropis dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut, 

salinitas tinggi, angin kencang, suhu tinggi, dan tanah berlumpur yang anaerobik 

(Syafruddin & Yurike, 2020). Ekosistem mangrove sebagai sumber daya hayati laut 

memberikan berbagai manfaat langsung dan tidak langsung bagi masyarakat 

sekitar, seperti memperkaya perairan pesisir, melindungi garis pantai, dan 

mendukung perikanan pesisir (Prasetyo et al., 2017). 

Menurut Rangkuti et al., (2017) Ekosistem mangrove, sebagai ekosistem 

pesisir, memiliki manfaat penting baik secara sosial, ekonomi, maupun ekologis. 

Beberapa manfaat ini dapat dinikmati secara langsung, sementara yang lain tidak 

langsung, namun tetap bisa dinilai secara ekonomi dengan pendekatan substitutif 

terhadap beberapa aspek fisik dan ekologis mangrove. Fungsi fisik mangrove 

meliputi penahan ombak dan abrasi, sementara fungsi ekologisnya mencakup 

sebagai sumber nutrien bagi biota perairan serta suplai oksigen dan karbon. Fungsi 

ekonomi yang dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat antara lain kayu, 

bahan makanan, dan obat-obatan.  

Pulau Rupat merupakan salah satu pulau kecil terluar yang berada di 

Provinsi Riau yang juga termasuk dalam Kawasan Strategis Nasional Tertentu 

(KSNT) melalui Keputusan Presiden no. 6 tahun 2017 tentang penetapan pulau 

pulau kecil terluar. Salah satu kelurahan yang ada di Pulau Rupat ialah Kelurahan 

Batu Panjang Kecamatan Rupat dimana Kelurahan ini memiliki hutan mangrove 

yang saat ini masih digunakan masyarakat untuk mencari ikan, udang serta kepiting 

sebagai sumber mata pencaharian maupun untuk dikonsumsi sendiri. Akan tetapi 
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se $iring be$rjalannya waktu ke$adaan hutan mangrove$ di Ke$lurahan Batu Panjang 

se $makin be$rkurang, Ke $tua Aliansi Tokoh Masyarakat Pe $duli Pulau Rupat yaitu 

Hamzah, (2023), dalam Be$razam.com (2023) me $ngatakan bahwa “Dulu hutan 

mangrove$ disini (Batu Panjang) sangat luas se $karang tinggal se$kitar 5-6 he $ktar saja. 

Ini se$mua akibat tidak adanya upaya pe$re $majaan. Dibabat dan dibiarkan tumbuh 

se $ndiri. Me$nje $lang tumbuh, kayu yang ada sudah habis”.  

Saat ini, masalah dalam pe$nge$lolaan hutan mangrove$ adalah kurangnya 

pe $mahaman masyarakat te$ntang pe $ntingnya e $kosiste$m mangrove $, khususnya dari 

se $gi e$konomi. E$stimasi nilai e$konomi e $kosiste$m mangrove$ dapat me$mbantu 

pe $me$rintah dalam me$nginte$grasikan nilai manfaat hutan mangrove$ te $rhadap 

manusia (Losada e$t al., 2018). Salah satu upaya te$rse $but adalah de$ngan me$lakukan 

kuantifikasi jasa lingkungan yang dise$diakan ole$h e $kosiste$m mangrove$, yang biasa 

dise $but de$ngan manfaat nilai e$konomi. Manfaat nilai e$konomi ialah pe$nde$katan 

yang dipakai untuk me$nilai se $cara rill harga dari barang dan jasa yang dihasilkan 

ole$h sumbe $r daya alam. Nilai E$konomi Total (NE$T) sumbe$r daya alam dan 

lingkungan pada e$kosiste $m mangrove$ me$rupakan salah satu tujuan pe$nilaian 

e $konomi. Nilai e$konomi total te$rdiri dari nilai manfaat langsung, nilai manfaat tidak 

langsung, nilai pilihan dan nilai ke$be$radaanya (Lugina e$t al., 2019). Ole$h kare$na 

itu, pe$ne $litian ini pe$nting untuk me$ne $ntukan nilai e$konomi e$kosiste $m mangrove$ 

dan me$nge $tahui manfaat langsung se $rta tidak langsung dari hutan mangrove$ di 

Ke $lurahan Batu Panjang, Ke$camatan Rupat, Kabupate$n Be $ngkalis, Provinsi Riau. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang dapat di ambil dalam pe$ne$litian ini adalah 

se $bagai be$rikut: 

1. Apa manfaat langsung dan tidak tidak langsung e $kosiste$m hutan mangrove$ 

yang ada di Ke$lurahan Batu Panjang, Ke $camatan Rupat, Kabupate$n 

Be $ngkalis, Provinsi Riau? 

2. Bagaimana nilai e$konomi e$kosiste $m mangrove $ di ke $lurahan Batu Panjang, 

Ke $camatan Rupat, Kabupate$n Be $ngkalis, Provinsi Riau? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pe$ne$litian nilai e$konomi e$ksoiste $m hutan mangrove$ 

adalah se$bagai be$rikut: 

1. Me $nge $tahui manfaat langsung dan tidak langsung e $kosiste$m hutan mangrove$ 

yang ada di Ke$lurahan Batu Panjang, Ke$camatan Rupat, Kabupate$n Be$ngkalis, 

Provinsi Riau. 

2. Me $nganalisis nilai e$konomi e$kosiste $m hutan mangrove$ di Ke $lurahan Batu 

Panjang, Ke$camatan Rupat, Kabupate$n Be $ngkalis, Provinsi Riau. 

1.4. Manfaat penelitian 

 Adapun manfaat dari pe$ne$litian nilai e$konomi e$kosiste $m hutan mangrove$ 

adalah se$bagai be$rikut: 

1. Se $bagai bahan infomasi untuk me$mbantu masyarakat dan pe$me$rintah dae$rah 

te$ntang pe $nge$lolaan dan pe$manfaatan sumbe$r daya alam mangrove$, khususnya 

di wilayah e$kosiste $m hutan mangrove$ di Ke $lurahan Batu Panjang, Ke $camatan 

Rupat, Kabupate$n Be $ngkalis, Provinsi Riau. 

2. Se $bagai sumbe$r informasi untuk para pe$ne $liti lain yang ingin me$ngakaji topik 

yang sama khususnya te $ntang nilai e $konomi e$kosiste $m mangrove$ di Ke $camatan 

Rupat, Kabupate$n Be $ngkalis, Provinsi Riau. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Ke $simpulan dari pe$ne $litian nilai e$konomi e$kosiste$m hutan mangrove$ adalah 

se $bagai be$rikut: 

1. Manfaat langsung yang dipe$role$h dari hutan mangrove$ di Ke$lurahan Batu 

Panjang Ke$camatan Rupat Kabupate$n Be $ngkalis Provinsi Riau adalah 

tangkapan hasil ikan, udang dan ke$piting. Untuk manfaat tidak langsung 

yang dipe$role$h adalah nilai pe$nce$gah abrasi dan intrusi air laut. Manfaat 

ke $be$radaan yang dipe$role$h adalah nilai ke$ane$karagaman hayati 

(biodive$rsitas). Dan Manfaat Ke$be $radaan yang dipe$role $h dari hutan 

mangrove$ di Ke$lurahan Batu Panjang adalah ke$se $diaan individu untuk 

me$mbayar pe$le$starian hutan mangrove$ be $rdasarkan konse$p Willingne$s To 

Pay (WTP) 

2. Nilai manfaat e$konomi total yang dihasilkan dari adanya e$kosiste $m 

mangrove$ yaitu se$be$sar Rp.6.391.676.000/tahun, yang te$rdiri dari nilai 

manfaat langsung se $be$sar Rp.748.110.000/tahun, nilai manfaat tidak 

langsung se $be$sar Rp.5.628.880.000/tahun, nilai manfaat Pilihan se$be $sar Rp. 

1.141.818/tahun dan nilai manfaat Ke $be $radaan se$be $sar Rp. 

13.544.182/tahun.  

 

6.2. Saran 

Pe $rlu adanya upaya aktif dari masyarakat se $te$mpat dan pe$me$rintah dae$rah 

se $te$mpat untuk me$nsosialisasikan nilai manfaat yang di be$rikan ole$h hutan 

mangrove$ untuk me$me$lihara hutan mangrove $ agar tidak be$rkurang dan dirusak ole$h 

oknum yang tidak be$rtanggung jawab.  
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